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MOTTO 

 

Do the best, be good, then you will be the best. 

Learn from yesterday, life for today and hope for tomorrow. 
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Keanekaragaman Anggrek (Orchidaceae) di Kawasan Wisata Curug 

Cipendok Lereng Selatan Gunung Slamet awa Tengah 

 

Ayu Tia Elyasa 

(11640004) 

 

ABSTRAK 

 

Curug Cipendok adalah kawasan wisata alam yang terletak di lereng 

selatan Gunung Slamet desa Karang Tengah, Cilongok, Banyumas dengan 

ketinggian ±644 - 800 mdpl, luas kawasan ±34 ha. Kondisi lingkungan seperti 

ketinggian dan kelembaban sangat berpengaruh terhadap  keanekaragaman 

anggrek di kawasan ini. Penelitian bertujuan untuk mengetahui jenis, 

keanekaragaman dan persebaran anggrek. Penelitian dilakukan pada bulan Mei 

2016, lokasi penelitian dibagi menjadi tiga jalur, jalur pertama dan ketiga adalah 

jalur wisata dengan panjang 290 m pada jalur pertama dan 620 m pada jalur 

ketiga, sedangkan jalur kedua adalah aliran sungai dengan panjang 20 m. Metode 

yang digunakan adalah eksploratif, menggunakan desain metode belt transek, 

Luas masing-masing plot 10x10m. Hasil penelitian menunjukan jumlah anggrek 

yang ditemukan pada seluruh lokasi penelitian 34 spesies, 21 genus, 18 spesies 

anggrek epifit dan 16 spesies anggrek terestrial. Dengan rincian: Jalur pertama ada 

18 spesies dengan 13 genus. Jalur kedua 4 spesies dengan 3 genus. Jalur ketiga 27 

spesies dengan 16 genus. Berdasarkan hasil analisis indeks keanekaragaman 

Shanon-Winner ketiga jalur termasuk kategori keanekaragaman sedang yaitu nilai 

H’ 1-3 dan berdasarkan hasil analisi indeks Morishita, jalur pertama dan ketiga 

masuk dalam kategori mengelompok dengan  nilai IS  ˃ 1, yaitu 2,95 pada jalur 

pertama dan 3,27 pada jalur ketiga, sedangkan jalur kedua masuk dalam kategori 

seragam dengan nilai IS ˂ 1 yaitu 0,94. 

 

 

Kata kunci: Cilongok, Metode belt transek, Indeks keanekaragaman Shanon-

Winner, Indeks morishita. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anggrek termasuk  dalam famili Orchidaceae dan merupakan herba 

perenial  dengan bentuk bunga yang sangat beragam (Steenis,1972). 

Menurut Sheehan (1994) kurang lebih 25.000 anggrek yang ada di dunia, 

sedangkan menurut Ayub (2005) di Indonesia terdapat sekitar 5000 jenis 

anggrek yang tersebar dari Pulau Sumatera hingga Papua. Pulau 

Kalimantan memiliki sekitar 3.000 jenis anggrek, Pulau Papua memiliki 

sekitar 1.000 jenis, Pulau Sumatera memiliki sekitar 990 jenis dan Pulau 

Maluku sebanyak kurang lebih 125 Jenis. Sementara itu, kurang lebih 

terdapat 731 jenis di Pulau Jawa, 231 jenis diantaranya dinyatakan 

endemik (Comber, 1990).  

Menurut Nina, et al. (2004 dalam Tahier, et al. n.d) penelitian tentang 

anggrek saat ini dirasa sangat penting karena keberadaan anggrek alam 

yang berpotensi sebagai tanaman hias seringkali terancam kepunahannya, 

terancamnya suatu habitat anggrek salah satunya disebabkan oleh 

kerusakan alam baik yang sengaja ataupun tidak sengaja. Selain itu, 

pengambilan anggrek secara terus menerus dari alam tanpa 

mempertimbangkan kelestariannya juga akan merugikan keberadaannya 

karena dapat mengancam kepunahan anggrek di suatu wilayah.  
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Gunung Slamet merupakan salah satu gunung api aktif, memiliki 

ketinggian 3.432 mdpl. Gunung ini tercatat sebagai gunung terbesar dan 

tertinggi kedua di Jawa setelah Gunung Semeru. Secara administratif 

Gunung Slamet terletak pada 7º14’30" LS dan 109º12’30" BT dan 

memiliki beberapa lereng. Masuk dalam empat kabupaten, yaitu lereng 

timur masuk dalam Kabupaten Purbalingga, lereng barat masuk dalam 

Kabupaten Brebes, lereng Utara masuk dalam Kabupaten Pemalang dan 

lereng selatan masuk dalam Kabupaten Banyumas, (Pratomo dan  

Hendrasto, 2009). Di lereng selatan gunung Slamet, dalam Kawasan 

Wisata Baturaden, terdapat 7 mata air panas berjajar sehingga disebut 

dengan pancuran Tujuh. Mata air panas adalah suatu gejala kenampakan 

panas bumi (geo thermal) di permukaan bumi. Selain itu juga ada 

beberapa kawasan wisata curug salah satunya adalah curug Cipendok. 

Curug Cipendok merupakan kawasan wisata alam yang terletak di 

desa Karang Tengah, Cilongok, Banyumas dengan ketinggian ±644 - 800 

mdpl. Curug Cipendok mempunyai air terjun dengan ketinggian 93 m 

dengan aliran yang deras sehingga menjadikan kondisi lingkungan 

menjadi lembab. Kelembaban wilayah sangat mendukung keberadaan 

anggrek yang tumbuh di kawasan tersebut, baik yang epifit maupun 

terestrial.  

Kawasan wisata curug Cipendok bukan termasuk dalam kawasan 

konservasi namun mempunyai potensi yang baik untuk habitat anggrek. 

Selain itu upaya konservasi yang dilakukan selama ini sering mengalami 
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kesulitan karena data dan informasi belum cukup memadai sebagai dasar 

pengelolaan, penelitian tentang keanekaragaman anggrek di Curug 

Cipendok juga belum pernah dilakukan sehingga hasil dari penelitian ini 

menjadi data primer yang menjadi dasar pengelolaan dan dapat digunakan 

sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. Sehingga berdasarkan latar 

belakang diatas penelitian ini sangat perlu dilaksanakan, yaitu untuk 

mengetahui jenis anggrek dan keanekaragamannya di kawasan wisata 

Curug Cipendok.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah:  

1. Jenis anggrek apa saja yang dapat ditemukan di kawasan wisata Curug 

Cipendok lereng selatan Gunung Slamet Jawa Tengah?  

2. Bagaimana indeks keanekaragaman anggrek di kawasan wisata Curug 

Cipendok lereng selatan Gunung Slamet Jawa Tengah? 

3. Bagaimana indeks persebaran anggrek di kawasan wisata Curug 

Cipendok lereng selatan Gunung Slamet Jawa Tengah? 

 

C. Tujuan  

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui dan mempelajari jenis anggrek yang ditemukan di 

kawasan wisata Curug Cipendok lereng selatan Gunung Slamet Jawa 

Tengah  

2. Mengetahui dan mempelajari indeks keanekaragaman anggrek di 

kawasan wisata Curug Cipendok lereng selatan Gunung Slamet Jawa 

Tengah. 

3. Mengetahui dan mempelajari indeks persebaran anggrek di di kawasan 

wisata Curug Cipendok lereng selatan Gunung Slamet Jawa Tengah 

 

D. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka batasan masalah pada penelitian 

ini antara lain:  

1. Penelitian ini dibatasi pada keanekaragaman anggrek di kawasan 

wisata Curug Cipendok lereng selatan Gunung Slamet Jawa Tengah. 

2. Lokasi Penelitian dibatasi di kawasan wisata Curug Cipendok lereng 

selatan Gunung Slamet Jawa Tengah 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi tentang jenis anggrek dan keanekaragamannya 

di kawasan wisata Curug Cipendok lereng selatan Gunung Slamet 

Jawa Tengah. 
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2. Hasil yang diperoleh dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian 

yang akan datang.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpukan bahwa: 

1. Jumlah anggrek yang ditemukan pada seluruh lokasi penelitian adalah 

34 spesies, 21 genus, 18 diantaranya anggrek epifit dan 16 diantaranya 

anggrek terestrial. Dengan rincian. Jalur pertama 18 spesies, 13 genus. 

Jalur kedua 4 spesies, 3 genus. Jalur ketiga 27 spesies 16 genus.  

2. Berdasarkan hasil analisis indeks keanekaragaman Shanon-Winner, 

Ketiga jalur masuk dalam kategori keanekaragaman sedang yaitu nilai 

H’ 1-3. 

3. Berdasarkan hasil analisi indeks Morishita, jalur pertama dan ketiga 

masuk dalam kategori mengelompok dengan  nilai IS  ˃ 1, yaitu 2,95 

pada jalur pertama dan 3,27 pada jalur ketiga, sedangkan jalur kedua 

masuk dalam kategori seragam dengan nilai IS ˂ 1 yaitu 0,94. 

B. Saran  

1. Untuk melengkapi data keanekaraman anggrek dan persebarannya di 

kawasan wisata curug cipendok lereng selatan gunung slamet Jawa 

Tengah maka perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut. 

2. Untuk menjaga kelestarian anggrek di kawasan wisata curug cipendok 

perlu diadakan monitoring secara berkala oleh pihak kawasan. 
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3. Perlu diadakan sosialisasi kepada masyarakat sekitar kawasan wisata 

curug cipendok agar ikut menjaga kelestarian anggrek tersebut. 
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LAMPIRAN I 

 

 

1. Tabel  5. Perhitungan jalur I 

 

 

2. Tabel 6. Perhitungan jalur II 

No. Nama Spesies  
Total 

plot 

Jumlah 

Ind 
Kehadiran 

DM 

(Ind/Ha) 

DR 

(%) 
FM 

FR 

(%) 
INP 

1 Arundina graminifolia  2 1 1 5 6,67 0,5 16,67 23,33 

2 Arundina sp. 2 2 1 10 13,33 0,5 16,67 30,00 

3 Paphiopedilum javanicum 2 3 2 15 20,00 1 33,33 53,33 

4 Spathoglottis plicata 2 4 2 20 26,67 1 33,33 60,00 

Jumlah   10   50 66,67 3 100 166,67 

 

 

 

 

 

 

No.  Nama Spesies 
Total 

plot 

Jumlah 

idv 
Kehadiran 

DM 

(Ind/Ha) 

DR 

(%) 
FM 

FR 

(%) 
INP 

1 Acriopsis javanica 58 7 2 12,11 2,57 0,03 3,85 6,42 

2 Arundina graminifolia 58 5 1 8,65 1,84 0,02 1,92 3,76 

3 Appendicula sp.2 58 8 3 13,84 2,94 0,05 5,77 8,71 

4 Bulbophyllum sp. 58 2 2 3,46 0,74 0,03 3,85 4,58 

5 Dendrobium crumenatum 58 2 1 3,46 0,74 0,02 1,92 2,66 

6 Dendrobium lobulatum 58 77 5 133,21 28,31 0,09 9,62 37,92 

7 Dendrobium mutabile 58 43 12 74,39 15,81 0,21 23,08 38,89 

8 Dendrobium sagitatum 58 43 6 74,39 15,81 0,10 11,54 27,35 

9 Dendrobium sp.1 58 1 1 1,73 0,37 0,02 1,92 2,29 

10 Eria sp. 58 8 4 13,84 2,94 0,07 7,69 10,63 

11 Geodorum densiflorum 58 1 1 1,73 0,37 0,02 1,92 2,29 

12 Malaxis sp.1  58 11 4 19,03 4,04 0,07 7,69 11,74 

13 Nervilia aragoana 58 7 2 12,11 2,57 0,03 3,85 6,42 

14 Nervilia punctata 58 3 2 5,19 1,10 0,03 3,85 4,95 

15 Phaius flavus 58 1 1 1,73 0,37 0,02 1,92 2,29 

16 Spathoglottis plicata 58 6 2 10,38 2,21 0,03 3,85 6,05 

17 Vanda sp. 58 45 2 77,85 16,54 0,03 3,85 20,39 

18 Zeuxine sp.1 58 2 1 3,46 0,74 0,02 1,92 2,66 

Jumlah   272   470,56 100 0,90 100 200 
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3. Tabel 7. Perhitungan jalur III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Nama Spesies  
Jumlah 

Plot 

Jumlah 

Ind 
Kehadiran 

DM 

(Ind/Ha) 

DR 

(%) 
FM 

FR 

(%) 
INP 

1 Acriopsis javanica 124 1 1 1,25 0,22 0,01 1,05 1,27 

2 Appendicula sp. 1 124 13 4 16,25 2,90 0,03 4,19 7,08 

3 Appendicula sp. 2 124 1 1 1,25 0,22 0,01 1,05 1,27 

4 Bulbophyllum laxyflorum 124 3 1 3,75 0,67 0,01 1,05 1,72 

5 Bulbophyllum sp. 124 6 3 7,5 1,34 0,02 3,14 4,48 

6 Coelogyne sp. 124 12 5 15 2,67 0,04 5,24 7,91 

7 Dendrobium lobulatum 124 3 2 3,75 0,67 0,02 2,09 2,76 

8 Dendrobium mutabile 124 33 16 41,25 7,35 0,13 16,76 24,11 

9 Dendrobium sagitatum 124 12 3 15 2,67 0,02 3,14 5,81 

10 Dendrobium sp. 1 124 1 1 1,25 0,22 0,01 1,05 1,27 

11 Dendrobium sp.2 124 5 1 6,25 1,11 0,01 1,05 2,16 

12 
Dendrochillum 

auratiacum 124 
5 3 6,25 1,11 0,02 3,14 4,26 

13 Dygliphosa latifolia 124 104 4 130 23,16 0,03 4,19 27,35 

14 Eria sp. 124 13 5 16,25 2,90 0,04 5,24 8,13 

15 Macodes petola 124 57 6 71,25 12,69 0,05 6,28 18,98 

16 Malaxis sp.1  124 2 2 2,5 0,45 0,02 2,09 2,54 

17 Malaxis sp.2  124 1 1 1,25 0,22 0,01 1,05 1,27 

18 Nervilia aragoana 124 27 10 33,75 6,01 0,08 10,47 16,49 

19 Nervilia punctata 124 2 2 2,5 0,45 0,02 2,09 2,54 

20 Oberonia sp.  124 1 1 1,25 0,22 0,01 1,05 1,27 

21 Phaius pauciflorus 124 6 2 7,5 1,34 0,02 2,09 3,43 

22 Phaius flavus 124 16 4 20 3,56 0,03 4,19 7,75 

23 Phreatia secunda 124 43 1 53,75 9,58 0,01 1,05 10,62 

24 Schoenorchis sp. 124 1 1 1,25 0,22 0,01 1,05 1,27 

25 Zeuxine gracilic 124 1 1 1,25 0,22 0,01 1,05 1,27 

26 Zeuxine sp. 1 124 1 1 1,25 0,22 0,01 1,05 1,27 

27 Zeuxine sp. 2 124 79 13 98,75 17,59 0,10 13,62 31,21 

Jumlah   449   561,25 100 0,77 99,50 199,50 
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Tabel 8. Perhitungan keanekaragaman jalur I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 9. Perhitungan keanekaragaman jalur II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

No.  Nama Spesies INP Pi pi ln pi Keanekaragaman 

1 Acriopsis javanica 6,42 0,03 -0,11 

2,45 

2 Arundina graminifolia 3,76 0,02 -0,07 

3 Appendicula sp.2 8,71 0,04 -0,14 

4 Bulbophyllum sp. 4,58 0,02 -0,09 

5 Dendrobium crumenatum 2,66 0,01 -0,06 

6 Dendrobium lobulatum 37,92 0,19 -0,32 

7 Dendrobium mutabile 38,89 0,19 -0,32 

8 Dendrobium sagitatum 27,35 0,14 -0,27 

9 Dendrobium sp. 2,29 0,01 -0,05 

10 Eria sp. 10,63 0,05 -0,16 

11 Geodorum densiflorum 2,29 0,01 -0,05 

12 Malaxis sp.1 (Daun ungu) 11,74 0,06 -0,17 

13 Nervilia aragoana 6,42 0,03 -0,11 

14 Nervilia punctata 4,95 0,02 -0,09 

15 Phaius flavus 2,29 0,01 -0,05 

16 Spathoglottis plicata 6,05 0,03 -0,11 

17 Vanda sp. 20,39 0,10 -0,23 

18 Zeuxine sp.1 2,66 0,01 -0,06 

Jumlah 200 1 -2,45 

No.  Nama Spesies INP Pi 
pi ln 

pi 
Keanekaragaman 

1 Arundina graminifolia  43,33 0,22 -0,33 

1,31 

2 Arundina sp. 23,33 0,12 -0,25 

3 Paphiopedilum javanicum 66,67 0,33 -0,37 

4 Spathoglottis plicata 66,67 0,33 -0,37 

Jumah 200 1 -1,31 
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Tabel 10. Perhitungan keanekaragaman jalur III 

No.  Nama Spesies INP Pi 
pi ln 

pi 
Keanekaragaman 

1 Acriopsis javanica 1,27 0,01 -0,03 

2,77 

2 Appendicula sp. 1 7,08 0,04 -0,12 

3 Appendicula sp. 2 1,27 0,01 -0,03 

4 Bulbophyllum laxyflorum 1,72 0,01 -0,04 

5 Bulbophyllum sp. 4,48 0,02 -0,09 

6 Coelogyne sp. 7,91 0,04 -0,13 

7 Dendrobium lobulatum 2,76 0,01 -0,06 

8 Dendrobium mutabile 24,11 0,12 -0,26 

9 Dendrobium sagitatum 5,81 0,03 -0,10 

10 Dendrobium sp. 1 1,27 0,01 -0,03 

11 Dendrobium sp.2 2,16 0,01 -0,05 

12 Dendrochillum auratiacum 4,26 0,02 -0,08 

13 Dygliphosa latifolia 27,35 0,14 -0,27 

14 Eria sp. 8,13 0,04 -0,13 

15 Macodes petola 18,98 0,10 -0,22 

16 Malaxis sp.1 (Daun ungu) 2,54 0,01 -0,06 

17 Malaxis sp.2  1,27 0,01 -0,03 

18 Nervilia aragoana 16,49 0,08 -0,21 

19 Nervilia punctata 2,54 0,01 -0,06 

20 Oberonia sp.  1,27 0,01 -0,03 

21 Phaius pauciflorus 3,43 0,02 -0,07 

22 Phaius flavus 7,75 0,04 -0,13 

23 Phreatia secunda 10,62 0,05 -0,16 

24 Schoenorchis sp. 1,27 0,01 -0,03 

25 Zeuxine gracilic 1,27 0,01 -0,03 

26 Zeuxine sp. 1 1,27 0,01 -0,03 

27 Zeuxine sp. 2 31,21 0,16 -0,29 

Jumlah 199,50 1 -2,77 
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Tabel 11. Perhitungan persebaran jalur I 

No. Nama Spesies Kehadiran 
Jumlah 

Ind 
N xi ∑x²i (∑xi)² ∑xi 

∑x²-

∑x 

(∑x)²-

∑x 

Nilai 

Persebaran 

1 Acriopsis javanica 26 7 

26 274 8742 75076 274 8468 74802 2,943343761 

2 Arundina graminifolia 26 5 

3 Appendicula sp. 26 8 

4 Bulbophyllum sp. 26 2 

5 
Dendrobium 

crumenatum 
26 

2 

6 Dendrobium lobulatum 26 77 

7 Dendrobium mutabile 26 43 

8 Dendrobium sagitatum 26 43 

9 Dendrobium sp. 26 1 

10 Eria sp. 26 8 

11 Geodorum densiflorum 26 1 

12 Malaxis sp.  26 11 

13 Nervilia aragoana 26 7 

14 Nervilia punctata 26 3 

15 Phaius flavus 26 1 

17 Spathoglottis plicata 26 6 

18 Vanda sp. 26 45 

19 Zeuxine sp. 26 4 

Jumlah 274 

 

 

 

 

Tabel 12. Perhitungan persebaran jalur II 

No. Nama Spesies Kehadiran 
Jumlah 

Idv 
N xi x².1 x².2 ∑x²i (∑xi)² ∑xi 

∑x²-

∑x 

(∑x)²-

∑x 

Nilai 

Persebaran 

1 Arundina graminifolia  2 4 

2 15 64 49 113 225 15 98 210 0,933333333 

2 Arundina sp. 2 1 

3 
Paphiopedilum 

javanicum 
2 5 

4 Spathoglottis plicata 2 5 

Jumlah 15 
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Lampiran 13. Perhitungan persebaran jalur III 

No. Nama Spesies Kehadiran  Jumlah  N xi ∑x²i (∑xi)² ∑xi 
∑x²-

∑x 

(∑x)²-

∑x 

Nilai 

Persebaran 

1 Acriopsis javanica 50 1 

50 446 13050 193600 446 12604 193154 3,262681591 

2 Appendicula sp. 1 50 13 

3 Appendicula sp. 2 50 1 

4 Bulbophyllum laxyflorum 50 3 

5 Bulbophyllum sp. 50 6 

6 Coelogyne sp. 50 12 

7 Dendrobium lobulatum 50 3 

8 Dendrobium mutabile 50 33 

9 Dendrobium sagitatum 50 12 

10 Dendrobium sp. 50 1 

11 
Dendrochillum 

auratiacum 
50 

5 

12 Dygliphosa latifolia 50 104 

13 Eria sp. 50 13 

14 Macodes petola 50 57 

15 Malaxis sp.1 (Daun ungu) 50 2 

16 Malaxis sp.  50 1 

17 Nervilia aragoana 50 27 

18 Nervilia punctata 50 2 

19 Oberonia sp.  50 1 

20 Phaius pauciflorus 50 6 

21 Phaius flavus 50 16 

22 Phreatia secunda 50 43 

23 Podochilus sp. 50 2 

24 Schoenorchis sp. 50 1 

25 Zeuxine gracilic 50 1 

26 Zeuxine sp. 1 50 1 

27 Zeuxine sp. 2 50 79 

Jumlah 446 
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LAMPIRAN II 

 

Dokumentasi kegiatan pengambilan data 

           Gambar 43 Pengukuran morfologi                       Gambar 44 Pengukuran parling 

                              daun anggrek 

Gambar 45 Pengamatan anggrek epifit             Gambar 45 Tim pengambil data 

 

 

 

 



CURRICULUM VITAE 

 

Nama     : Ayu Tia Elyasa 

Tempat/ Tanggal Lahir  : Lamongan, 14 Desember 1992 

Jenis Kelamin    : Wanita 

Status     : Belum Menikah 

Agama    : Islam 

Alamat Asal                        : Jl. Brawijaya IV RT 002/RW 002 Desa Gembong, 

Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan, JATIM. 

Alamat Sekarang         : Jl. Tri Dharma No 518 RT 061/RW 015 Gendeng, 

Baciro, Gondokusuman, Yoyakarta. 

Nomor HP    : 0857-4321-3236 

Email     : ayutia79@gmail.com 

 

Pendidikan Formal : 

1. Tahun 2011 tamat SMA Negeri 1 Lamongan 

2. Tahun 2008 tamat MTS Sunan Drajat Paciran, Lamongan 

3. Tahun 2005 tamat MI Ma’arif Gembong, Babat, Lamongan 

 

Pengalaman organisasi 

1. Anggota BIOLASKA (Biologi Pecinta Alam Uin Sunan Kalijaga 

Yogyakarta), 2012 – Sekarang 

 

Pengalaman Pelatihan/Kerja lapangan: 

1. Tim Ekspedisi TNBB (Taman Nasional Bali Barat), 2014 

2. Tim pelatihan TOT Vektor RIKHUS, 2016 

3. Wakatim tim Vektor Pasuruan RIKHUS, 2016 

4. Tim Ekspedisi KENDEDES (Kenali Biodiversitas Tahura R. Soerjo), 2017  

5. Enumerator tim Vektor Yogyakarta RIKHUS, 2017 

 


	HALAMAN DEPAN SKRIPSI

	HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI I
 
	HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI II

	PENGESAHAN SKRIPSI

	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

	KATA PENGANTAR
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan
	D. Batasan Masalah
	E. Manfaat Penelitian

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN


